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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1    Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melakukan praktik kerja magang sebagai anggota tim riset untuk 

kebutuhan program Mata Najwa dan Narasi Newsroom selama 3 bulan atau 60 

hari kerja. Tim riset di Narasi bertugas sebagai supporting dalam memberikan 

data, informasi, dan hasil riset sebagai pendukung konten dalam sebuah acara atau 

program, terutama Mata Najwa dan Narasi Newsroom. Selama praktik kerja 

magang di Narasi, penulis bertugas sebagai salah satu tim riset yang membantu 

periset senior lainnya. Penulis langsung dibawahi oleh koordinator tim riset yaitu 

Frendy Kurniawan dan ketiga periset senior lainnya yaitu Husein, Gita, dan Dewi. 

Selama program kerja magang berlangsung, penulis diberikan tugas terkait 

riset, seperti monitoring isu, membuat database, mencari isu potensial, melakukan 

riset terhadap studi-studi tertentu, melakukan transkrip pre-interview pada 

narasumber yang akan dihadirkan oleh program Mata Najwa, menganalisis suatu 

isu, serta mencari data-data pendukung lainnya sesuai kebutuhan program. Dalam 

proses kerjanya penulis setiap Senin, Selasa, dan Rabu, dikoordinasi langsung 

oleh ketiga periset senior, yaitu  Husein, Gita, dan Dewi guna keperluan riset pada 

program talkshow Mata Najwa. Sementara itu, pada Kamis dan Jumat penulis 

dikoordinasi oleh koordinator tim riset guna keperluan riset Narasi Newsroom 

secara keseluruhan.  

Tidak terlepas dari tugas itu saja, penulis selama praktik kerja magang pada 

Kamis dan Jumat, dikoordinasi oleh Frendy Kurniawan selaku koordinator tim 

riset, kerap kali memberikan tugas sebagai latihan yang ditujukan untuk 

memperkuat kemampuan sebagai periset. Tugas diberikan kepada seluruh anak 

magang di tim riset sebagai latihan bersama dan mengembangkan potensi para 

magang di tim riset. 

Tim riset dalam tugasnya hanya berkaitan langsung dengan proses 

praproduksi, dan berada di belakang layar. Proses riset, data dan informasi, 

wawancara, meriset desain grafis, monitoring isu, semua dilakukan oleh tim riset. 
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Pada praproduksi tim riset biasanya ikut dalam meeting pengajukan topik 

potensial bersama produser dan tim lainnya, kemudian meeting penentuan topik 

bersama Najwa Shihab serta produser. Pada meeting penentuan topik inilah 

nantinya produser, tim riset, serta Najwa Shihab selaku host program Mata Najwa 

akan menentukan topik mana yang akan ditayangkan minggu itu. Setelahnya, tim 

akan melakukan riset dan mempertajam isu yang akan diangkat dalam tayangan 

Mata Najwa pada hari berikutnya, hingga sebelum tayang di Rabu malam. 

Sementara itu, pada Narasi Newsroom secara keseluruhan penulis diarahkan 

langsung oleh koordinator tim riset yaitu Frendy Kurniawan. Penugasan biasanya 

untuk mencari topik potensial yang akan dijadikan sajian konten di Narasi 

Newsroom, melakukan riset, serta membuat grafis kasar sebelum diteruskan pada 

tim desain terkait. Namun, pada pengerjaan grafis ini penulis belum 

berkesempatan untuk melakukan tugas tersebut karena ada bagian tugas yang 

lebih banyak dikerjakan pada program Mata Najwa. Koordinasi yang dilakukan 

pada Narasi Newsroom dimulai pada penentuan topik yang dilihat dari potensial 

tidaknya, trending, atau dari sisi newspeg yang nantinya akan diisi juga dengan 

pilihan angle dan diolah, serta diputuskan oleh produser daily untuk tema mana 

yang akhirnya akan digunakan. Sebelum diteruskan kepada tim reporter, biasanya 

tim riset juga membantu untuk mengelaborasikan naskah, ketika naskah tersebut 

memerlukan verifikasi data, konsistensi, dan sumber yang kredibel. Jadi, tim riset 

akan melakukan pengecekan kembali sebelum diproduksi sebagai bahan grafis 

ataupun video. Setelah itu, barulah nantinya akan diteruskan dan dapat 

dikoordinasikan lebih lanjut kepada tim desain grafis dan bagian kreatif. 

 

3.2  Tugas yang Dilakukan 

Pada praktik kerja magang yang dilakukan, penulis memiliki beberapa tugas 

utama yang dilakukan setiap harinya, salah satunya adalah melakukan transkrip 

pre-interview, monitoring isu, membuat database, mencari isu potensial, 

melakukan riset terhadap studi-studi tertentu, serta melakukan riset pendukung 

lainnya sesuai kebutuhan program. Dalam proses kerjanya, penulis setiap Senin, 

Selasa, dan Rabu dialokasikan pada program Mata Najwa untuk membantu tim 

risetnya. Pada Kamis dan Jumat penulis dialokasikan pada Narasi Newsroom. 
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Tidak hanya itu, di Kamis dan Jumat biasanya para magang juga akan diberikan 

tugas sebagai latihan untuk meningkatkan kemampuan dalam hal melakukan riset, 

memonitoring isu, ataupun membuat database, serta membaca data dan 

membuatnya dalam bentuk cerita. 

Transkrip pre-interview dilakukan pada Senin, Selasa, dan Rabu untuk 

keperluan program Mata Najwa. Transkrip ini merupakan wawancara narasumber 

potensial yang nantinya akan diundang pada program Mata Najwa minggu itu. 

Narasumber bisa beragam, mulai dari pengamat, politisi, menteri, anggota DPR, 

institusi Negara dan pemerintahan, mahasiswa, serta masyarakat, sesuai dengan 

kebutuhan program. Transkrip dilakukan pada wawancara yang telah dilakukan 

oleh para periset senior dan biasanya materi wawancara akan dikirimkan, baik 

melalui email maupun pesan whatsapp untuk kemudian ditranskrip. Durasi 

melakukan transkrip mengikuti standar SOP yaitu empat kali dari lamanya durasi 

materi sehingga penulis sebagai magang harus menyelesaikan transkrip materi 

wawancara sesuai SOP tersebut. Hasil transkrip ini juga merupakan bentuk data 

pendukung, hasil riset untuk mempertajam topik, dan menganalisis layaknya atau 

tidak seorang narasumber untuk nantinya diundang pada program di Rabu malam. 

Gambar 3.1 Transkrip Pre-interview Narasumber Mata Najwa 
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Sumber: Data Penulis, 2020 

Beragam narasumber kelas satu diwawancarai guna kebutuhan program 

Mata Najwa. Adapun beberapa narasumber yang telah berhasil penulis transkrip 

hasil wawnacaranya yaitu Koordinator Masyarakat Anti Korupsi (MAKI) 

Boyamin Saiman yang kerap kali mendobrak kasus-kasus korupsi besar, Ledia 

Hanifah anggota DPR Fraksi PKS, Faisal Basri ekonom Indef dan politikus, serta 

masih banyak lagi. 

Membuat database juga merupakan salah satu tugas dari tim riset. Database 

bisa merupakan yang akan digunakan saat itu juga, ataupun database yang akan 

digunakan pada waktu mendatang. Database dibuat dengan mencari semua 

informasi berdasarkan situs-situs resmi pemerintah, portal berita, penelitian riset, 

jurnal, ataupun buku. Salah satu database yang pernah peneliti buat selama 

praktik kerja magang adalah database berdasarkan monitoring media terkait arak-
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arakan pasangan calon beserta tim, selama pemilihan kepala daerah (PILKADA) 

dan database olah data PILKADA serentak dari situs KPU. 

Gambar 3.2 Database Media Monitoring Arak-Arakan Paslon PILKADA 
 
 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Sumber: Data Penulis, 2020 

Database yang telah diolah nantinya akan digunakan, baik untuk keperluan 

program maupun internal Narasi. Pada proses kerjanya, baik periset senior 

maupun koordinator periset akan memberikan tugas untuk membuat database, 

biasanya kerap kali dilakukan pada Kamis dan Jumat. Setelah selesai biasanya 

hasil kerja akan diperiksa oleh personal in charge  (PIC) yang bersangkutan. 
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Riset pada studi-studi atau penelitian tertentu juga menjadi pekerjaan 

seorang periset di Narasi. Penulis diberikan tugas untuk mencari studi-studi 

penelitian terdahulu terkait topik tertentu untuk kemudian dipelajari, analisis, dan 

membuat summary agar mudah dipahami sebagai data pendukung yang akan 

digunakan nantinya untuk beragam keperluan program ataupun internal Narasi. 

Adapun riset pada studi yang pernah penulis lakukan adalah sebagai berikut. 

Gambar 3.3 Penelitian Jerman Tentang Penyebaran COVID-19 Di Acara Besar 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Penulis, 2020 

Gambar 3.4 Studi riset terkait pembajakan dan hak cipta di Indonesia 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Penulis, 2020 
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Selain riset pada studi, penulis biasanya diminta untuk mengerjakan riset-

riset secara umum. Hal ini yang pada umumnya menjadi tugas yang juga sering 

penulis lakukan selama proses kerja magang berlangsung. Penulis diminta untuk 

mengerjakan riset-riset yang berkaitan dengan topik yang akan diangkat pada 

program Mata Najwa, ataupun pada Narasi Newsroom. Jenis riset dapat berupa 

monitoring, membuat profil, tracking data, ataupun melakukan analisis terhadap 

suatu berkas, salah satunya UU Cipta Kerja yang pernah penulis lakukan. 

Selain melakukan beberapa tugas di atas, penulis juga selama praktik kerja 

magang di Narasi, ikut dilibatkan dalam meeting pada program Mata Najwa di 

setiap Jumat. Pada meeting tersebut biasanya tim produser Trans7 dan tim 

produser Mata Najwa dari Narasi, ketiga periset senior, Manager Show content, 

serta para anak magang akan mengajukan topik-topik potensial yang akan 

dibawakan di program Mata Najwa. Selain itu, pada meeting ini juga ditetapkan 

narasumber-narasumber potensial, aktivasi-aktivasi yang diperlukan dalam acara 

minggu tersebut, serta penentuan judul tema minggu tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut daftar lengkap tugas yang telah 

penulis lakukan selama mengikuti praktik kerja magang di Narasi sebagai tim 

riset program Mata Najwa dan Narasi Newsroom: 

Tabel 3.1 Laporan Realisasi Kerja Magang di tim riset program Mata 

Najwa dan Narasi Newsroom 

MINGGU 

KE  
JENIS PEKERJAAN YANG DILAKUKAN MAHASISWA 

I - Meriset daftar konspirasi terkait COVID-19 

 

II 

- Meriset jejak karier Osas Saha narasumber Mata Najwa 19 Agustus 

2020 (Pemain Sepak Bola PSM Makassar) 

- Pengelompokan video lomba 17-an audiens Mata Najwa. 

 

 

III 

- Meriset dan summary penelitian Jerman terkait penyebaran COVID-19 

di acara besar  

- Transkrip Pre-interview Prof. Dr. Manlian Ronald (Guru besar UPH) 

- Transkrip Pre-interview Boyamin  (Koordinator Masyarakat Anti 

Korupsi (MAKI)) 

- Transkrip Pre-interview Barita Simanjuntak (Komisi Kejaksaan)  

- Meriset Komunitas anak SMA di Instagram  

- Meriset tema daily potensial 
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- Meriset kasus-kasus penangkapan Polisi di luar prosedur. 

 

 

IV 

- Meriset data statistik konflik agraria yang terjadi selama pemerintahan 

Presiden Joko Widodo 

- Transkrip Wawancara Edo Kondologit ( Ketua DPC Partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan Kota Sorong) 

- Transkrip Wawancara Poengky (Kepala Kompol Indonesia) 

- Transkrip Wawancara Edy - LBH Makassar (Nelayan Robek Amplop) 

- Riset Kronologi Kasus MF anak 13 tahun korban salah tangkap Polisi 

Makassar 

- Riset tren olahraga selama di rumah, Riset dan membuat profil ringan 

David Greaber (Antropolog Amerika) (Gagasan, karir, kontroversi, dll). 

 

 

V 

- Meriset Database monitoring media arak-arakan paslon dan tim 

pendaftaran calon pemilihan kepala daerah (PILKADA) 

- Riset Database monitoring media arak-arakan paslon dan tim 

pendaftaran calon pemilihan kepala daerah (PILKADA) 

- Transkrip Pre-interview Irma Hidayana (Staff Laporcovid 19) 

- Transkrip Pre-interview Dr. Rakhmad Hidayat (Manager Palayanan 

Medik RS UI) 

- Summary Studi/riset terkait pembajakan dan hak cipta di Indoensia. 

 

VI 

 

 

- Meriset data  PILKADA serentak dari situs KPU 

- Transkrip Interview Dr Ariane Utomo Buka data (Ahli Demographer) 

- Transkrip video [riset] Pandu Riono by Tagar TV (Epidemiologi FKM 

UI) 

- Transkrip Pre-interview Galih (Pasien wisma atlet) 

- Riset monitoring Isu potensial trending di media sosial 

- Latihan bercerita dengan data (Analisis Data kualitas udara DKI Jakarta 

selama Pandemi COVID-19 

- Cleaning data, membaca pola, dan membandingkan dengan data rata-

rata laju kecepatan kendaraan di DKI Jakarta selama Pandemi COVID-

19) 

- Riset tim/gugus tugas/ad hoc yang dibentuk Jokowi terkait penanganan 

Pandemi 

 

 

VII 

 

- Transkrip interview Buka Data Narasumber: Sentot Sahid (Pendiri PH 

Frame Ritz / Editor / Sutradara Film) 

- Transkrip Interview Ainun Ajib (Inisiator Gerakan KawalCovid19) 

- Riset komentar konten Mata Najwa 

- Monitoring & tracking capaian kerja Luhut 

- Profiling Paslon Tunggal PILKADA 2020. 

 

 

VIII 

- Meeting bareng tim Mata Najwa 

- Transkrip Pre-interview Titi Anggraini (Anggota Dewan Pembina 

Perludem) 

- Riset Tracking Paslon Pilkada Meninggal 

- Meeting bareng tim Mata Najwa. 
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Sumber: Hasil olah penulis, 2020 

 

3.3    Uraian Pelaksanaan Magang 

Dalam melaksanakan praktik kerja magang, penulis sebagai tim riset di 

Narasi berkewajiban untuk membantu kelancaran produksi program Mata Najwa 

dan Narasi Newsroom dengan menjadi supporting tim riset. Dalam tugasnya 

penulis harus mampu membantu tim dalam melakukan riset, guna kelancaran data 

pendukung dan mempertajam topik program. Selama proses kerjanya penulis 

dalam tim riset dituntut untuk bekerja cepat, teliti dalam menganalisis, mencari 

data, dan kritis terhadap sumber-sumber informasi yang diperoleh selama riset 

berlangsung. Penulis juga dituntut untuk mampu beradaptasi dengan waktu kerja 

yang fleksibel dan siap menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline ketika 

diberikan oleh koordinator tim riset ataupun ketiga periset senior. 

Tugas yang penulis lakukan dalam melakukan riset selama praktik kerja 

magang di Narasi, sejalan dengan pengertian tugas seorang researcher yang 

dikemukakan oleh Ali pada 2016. Perkembangan dunia sekarang begitu pesat, 

begitu pula arus informasi datang dan pergi begitu cepat, ketika informasi yang 

benar dan salah semakin susah sekali dibedakan, seorang researcher semakin 

 

IX 

- Meriset  Kontroversi RUU Cipta Kerja 

- Transkrip Pre-interview Faisal Basri (Ekonom Senior) 

- Transkrip Pre-interview Ledia Hanifah (Anggota DPR Fraksi PKS) 

- Meeting tim Mata Najwa 

 

 

X 

- Riset membandingkan 3 draft UU Cipta Kerja 

- Riset mencari dan membandingkan ada berapa pasal pada UU Cipta 

Kerja yang mengalami perubahan kata "dengan" pada draft 905 

halaman menjadi kata "dalam" pada draft 1035 halaman, lalu 

mengelompokkan pasal apa saja yang berubah 

- Meeting tim Mata Najwa 

 

XI 

- Transkrip Pre-interview Eny Sri Hartati (Direktur INDEF) 

- Transkrip Pre-interview Dany Amrul Ichdan ( Tenaga Ahli Utama 

Kepresidenan) 

XII - Transkrip Pre-interview Pak Kapur (Orang tua Bintang, Mahasiswa 

Demonstran Omnibus Law Korban Kekerasan Kepolisian) 

XIII - Transkrip Pre-interview Boyamin Saiman, Kelanjutan kasus Pinangki 
(Koordinator Masyarakat Anti Korupsi (MAKI)) 

- Transkrip Pre-interview Abdul Rohim Gozali (Sekretaris Lembaga 

Hikmah dan kebijakan publik PP Muhammadiyah dan Penulis) 
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dibutuhkan kehadirannya. Tugas seorang researcher di zaman ini bukan sekadar 

mengumpulkan data, melainkan ketika data melimpah seorang researcher dituntut 

untuk bisa menjadi “hakim” mana data yang benar dan akurat dan mana data yang 

“sampah”(Ali, 2016). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis sebagai tim riset harus mampu 

mengolah data, informasi, serta menganalisis dengan cepat dan tepat. Ketika 

informasi yang begitu berlimpah dan mudah diakses, tugas penulis sebagai periset 

haruslah mampu memilah mana data dan informasi yang kredibel dan dapat 

dipercaya serta dibutuhkan dalam ranah produksi yang saat itu sedang dilakukan. 

Dalam proses kerjanya program Mata Najwa dan Narasi Newsroom tentu 

memiliki alur yang berbeda. Pada program Mata Najwa alur kerja meliputi 

Building tema, penentuan tema dan breakdown narasumber potensial, penajaman 

teknis dan riset, dan produksi atau tayang, sedangkan pada Narasi Newsroom 

dimulai dengan proyeksi atau angle tema, pengolahan dan pemutusan oleh 

produser daily, diproses oleh reporter dengan elaborasi bersama tim riset. 

3.3.1 Alur Kerja Program Mata Najwa 

Mata Najwa merupakan program mingguan yang tayang setiap hari 

Rabu malam pukul 20.00 WIB. Setiap minggunya, tim mempersiapkan 

tayangan baru untuk disuguhkan kepada penonton. Untuk itu, selama 

proses dalam pembuatan tayangan program Mata Najwa, ada beberapa 

tahapan yang dilalui mulai dari praproduksi hingga proses akhir 

ditayangkannya Mata Najwa. Praproduksi merupakan fondasi dasar dalam 

sebuah pembuatan program, mulai dari pencarian data, tema, hingga 

brainstorming ide dilakukan pada tahapan ini. Semakin kuat fondasi 

praproduksi, semakin siap pula dan matang sebuah program untuk 

disuguhkan kepada penonton. 

Zettl (2015, dalam Aruni 2019, p. 40) menjelaskan praproduksi 

merupakan tahapan awal yang dilalui untuk mempersiapkan administrasi 

ataupun nonadministrasi sebelum produksi dilakukan. Zattl menjelaskan 

ada beberapa proses meliputi, brainstorming ide, yang disusun menjadi 

naskah kasar atau konsep dasar, serta berbagai persiapan yang lebih rinci 

terkait persiapan produksi yang akan dilakukan. 
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Seperti yang dijelaskan di atas, dalam proses persiapan program 

Mata Najwa, penulis juga melakukan tugas yang tidak jauh beda seperti 

yang dijelaskan teori tersebut. Mata Najwa merupakan program andalan 

Narasi yang berkolaborasi dengan stasiun televisi swasta dan proses 

persiapannya tidak jauh beda. Dalam praktik kerjanya, tim riset hanya 

terlibat selama proses praproduksi saja. Adapun tugas-tugas secara rinci 

yang dilakukan penulis selama menjadi tim riset di program Mata Najwa 

pada proses praproduksi: 

a.    Meeting Building Tema 

Meeting dalam membangun tema potensial untuk diangkat 

dalam tayangan Mata Najwa, dilakukan setiap Jumat. Meeting 

dilakukan bersama dengan produser program Trans7 Arif Fitrianto, 

beserta tim yaitu Charles Simanjuntak, dan Noval Choirul. 

Sementara itu, dari tim Narasi dihadiri oleh Produser program 

Mata Najwa yaitu Jay Akbar, Manajer departemen Show Content 

Surya Wijayanti, juga ketiga periset senior yaitu Husein, Gita, dan 

Dewi, serta anak magang riset lainnya. 

Meeting dilaksanakan setiap Jumat, pukul 11.00 WIB  

melalui zoom karena selama proses yang penulis ikuti, sistem kerja 

tim riset masih secara daring menyesuaikan situasi pandemi 

COVID-19 yang masih berlangsung. Salah satu dari ketiga periset 

senior akan memberikan link meeting melalui grup Whatsapp dan 

rapat dilakukan dengan saling memberikan pandangan serta 

pendapat terkait topik yang potensial untuk diangkat menjadi tema. 

Tidak hanya sekadar mengajukan tema, tetapi ada faktor-

faktor yang diperhatikan seperti newspeg, trending atau tidaknya, 

dan unsur narasumber yang potensial akan diundang jika tema 

tersebut terpilih. Setiap tema yang diajukan nantinya akan dibahas 

pada sesi meeting Senin, bersama host program yaitu Najwa 

Shihab (Mbak Nana). Meeting pembangunan tema ini dipimpin 

oleh para produser yaitu Trans7 dan Narasi, ada Arif Fitrianto dan 

Jay Akbar. Mereka berdua yang nantinya akan menanyakan 



31 
 

pendapat semua yang ada dalam meeting, untuk mengajukan tema 

apa yang sedang hangat dan potensial pada saat itu. Semua 

diberikan kesempatan untuk memberikan pendapat dalam 

mengajukan tema yang potensial. 

Proses rapat ini biasanya berlangsung hingga selesai jam 

makan siang, dan setelah selesai membuat daftar tema yang 

potensial, biasanya tim juga membuat daftar narasumber yang 

potensial beserta alasannya. Narasumber yang dipilih juga harus 

narasumber kelas pertama untuk mendukung kualitas program 

Mata Najwa serta layaknya topik yang dibahas. Setelah sesi ini 

biasanya, tim periset senior akan mulai melakukan riset terkait 

untuk mendukung ketajaman setiap tema. 

b.    Meeting Penentuan Tema 

Meeting dalam menentukan tema yang akan dipilih dan 

ditayangkan pada minggu itu dilakukan setiap Senin pukul 11.00 

WIB. Rapat berlangsung dengan dihadiri oleh orang-orang yang 

sama seperti pada rapat building tema, tetapi pada rapat ini juga 

dihadiri oleh host program Mata Najwa yaitu Najwa Shihab 

(Mbak Nana). Rapat ini biasanya dilakukan dengan lebih intens 

dan berlangsung lebih lama, mengingat akan terjadi banyak perang 

ide, pendapat, dan masukan untuk menentukan topik terbaik yang 

akan dijadikan tema Mata Najwa minggu tersebut. Rapat dipimpin 

oleh produser program Mata Najwa dari Narasi yaitu Jay Akbar 

dengan mempresentasikan daftar topik yang sudah dipersiapkan 

pada Jumat lalu. 

Najwa Shihab sebagai host pada rapat ini juga terlibat dalam 

memberikan pendapat dan pandangannya terkait topik tersebut. 

Selama rapat, nantinya akan diambil suara terbanyak dengan 

pendapat tim dalam memilih topik yang dirasa potensial untuk 

diangkat menjadi tema. Topik yang diangkat menjadi tema dilihat 

melalui newspeg, faktor trending, terbaru atau tidaknya, serta 

melihat sisi antusias masyarakat. Daftar narasumber potensial yang 
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memungkinkan untuk dijangkau juga menjadi pertimbangan. 

Ketika topik yang baik dan layak, tetapi narasumber pendukung 

kurang memenuhi standar untuk membicarakan isu tersebut, topik 

akan menjadi kurang menarik. Jadi, ada begitu banyak faktor yang 

diperhatikan selama rapat ini berlangsung, banyak yang 

menyampaikan ide terbaik selama rapat ini berlangsung. 

Setelah satu topik yang dipilih telah disepakati bersama, 

tahap selanjutnya Arif Fitrianto selaku Produser program Mata 

Najwa dari  Trans7 akan melanjutkan rapat dengan menentukan 

daftar narasumber yang akan dihubungi. Narasumber yang akan 

dihubungi ditentukan dengan mempertimbangkan rekam jejak dan 

vocal atau tidaknya narasumber dalam berpendapat terkait tema 

tersebut nantinya. Lalu, penentuan aktivasi-aktivasi jika memang 

dibutuhkan selama program berlangsung. Aktivasi beragam bisa 

berupa live tweet di Twitter, atau konten di Instagram Mata Najwa 

untuk meningkatkan perhatian audiens. Selanjutnya, rapat juga 

menetukan judul tema minggu tersebut. Mata Najwa terkenal 

dengan judul setiap minggunya yang begitu menarik perhatian. 

Pada tahap inilah judul akan ditentukan dan kembali dilakukan 

perang ide untuk mendapatkan judul terbaik. Setiap orang akan 

memberikan ide judul yang akan digunakan, dan akan disepakati 

bersama judul yang nantinya akan digunakan pada tayangan 

minggu tersebut. 

Setelah semuanya selesai ditentukan dan memperoleh hasil 

akhirnya, barulah tim riset bekerja lebih lanjut untuk mempertajam 

tema minggu tersebut. Tim riset setiap Senin setelah rapat mulai 

menghubungi para narsumber yang akan diundang pada program, 

dan menentukan kapan narasumber bisa diwawancarai untuk 

keperluan pre-interview sebelum ditentukan akan dipilih untuk 

hadir pada program atau tidak. Selain membuat janji interview 

dengan narasumber, tim riset senior juga menyiapkan data-data 
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pendukung dan membuat daftar pertanyaan untuk wawancara 

nantinya. 

Pada tahapan tersebut, penulis sebagai anak magang belum 

terlibat dalam melakukan pre-interview mengingat pentingnya 

hasil wawancara ini sebagai data pendukung bagi host dan tim 

dalam mempertajam ide pada tema program minggu tersebut. 

c.   Penajaman, Riset, dan Pre-interview 

Pada tahap ini penajaman dilakukan pada tema minggu 

tersebut. Penajaman dilakukan oleh tim riset pada Selasa hingga  

Rabu sebelum penayangan live program Mata Najwa. Periset 

senior nantinya akan menginstruksikan penulis untuk melakukan 

riset terkait isu terkait. Riset ini nantinya akan digunakan untuk 

mempertajam tema yang akan diangkat. Beberapa tugas riset yang 

pernah diberikan kepada penulis sebagai berikut. 

Gambar 3.5 Riset Kronologi Salah Tangkap Polisi di Makassar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data internal tim riset, 2020 

Pada riset tersebut, penulis ditugaskan untuk mencari 

kronologi kejadian kekerasan yang dilakukan oleh oknum 

kepolisian di Makassar pada insiden salah tangkap yang 

dilakukan. Kronologi ini diriset untuk memastikan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan pada keluarga korban. Riset 

digunakan untuk tayangan program Mata Najwa Episode 

“Hukuman Suka- Suka”.  

Episode tersebut membahas fenomena aparat kepolisian 

yang kerap kali menggunakan alasan “Aparat Kepolisian” untuk 

menangkap dan menghukup warga sipil tanpa prosedur yang 

jelas. Penyelewengan kekuasaan kerap terjadi, dan episode ini 

mewawancarai beberapa narasumber yang pernah menjadi korban 

salah tangkap dan kekerasan oleh pihak kepolisian. 
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Gambar 3.6 Riset Daftar Kasus Penangkapan Polisi di Luar 

Prosedur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data internal tim riset, 2020 

Dua riset tersebut menjadi data pendukung terkait episode 

Mata Najwa “Hukuman Suka-Suka”. Selain dua riset tersebut 

masih banyak riset lainnya yang dilakukan pada episode tersebut. 

Namun, pembagian tugas dilakukan oleh para periset senior 

terhadap anak-anak magang yang ada di tim riset. Penulis 

mendapatkan bagian untuk melakukan riset terhadap dua data 

tersebut. Penulis melakukan riset dengan mengumpulkan data 

melalui pemberitaan di media yang dapat dipercaya seperti 

Kompas.com, Tempo, Merdeka.com, CNN Indonesia, dan masih 

banyak media lainnya. Sebagai data untuk mempertajam, hasil 

riset ini nantinya juga menjadi bahan dasar untuk masuk pada 
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pre-interview yang dilakukan oleh periset pada narasumber yang 

akan diundang. 

Tidak hanya itu saja, pada episode “Mereka-Reka Cipta 

Kerja: Di Balik Kejar Tayang UU Cipta Kerja” penulis diberikan 

tugas untuk melakukan riset terkait pasal-pasal apa saja yang 

menjadi kontroversi pada RUU Cipta Kerja. Penulis melakukan 

riset dengan membuat tabel ringkasan untuk mudah dipahami 

dengan mengambil poin-poin penting yang diperlukan terkait 

tema minggu itu. Riset dilakukan dengan mencari informasi dari 

pemberitaan media-media yang kredibilitasnya dapat dipercaya. 

Selain itu, penulis juga meriset respons kontroversi apa saja yang 

terjadi di tengah masyarakat, serta pendapat dari para tokoh ahli. 

Gambar 3.7 Riset Pasal Kontroversi RUU Cipta Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data internal tim riset, 2020 

Selanjutnya pada episode “Cipta Kerja: Mana Fakta Mana 

Dusta - Di Balik Aneka Versi Naskah RUU Cipta Kerja”, penulis 

diminta oleh periset senior untuk melakukan analisis perubahan 
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pasal yang terjadi pada draft RUU Cipta Kerja 905 halaman, 1035 

halaman, dan 812 halaman. Analisis dilakukan dengan melihat 

dan membandingkan perubahan yang terjadi pada pasal-pasal 

tersebut, baik dari jumlah pasal, perubahan bahasa, maupun isi 

bunyi pasal. Dalam riset ini ditemukan banyak perubahan bahasa 

yang jika dilihat dari tata bahasa hukum memiliki makna yang 

berbeda. Selain itu, penulis melihat juga ada banyak isi pasal yang 

berbeda dengan draft yang satu dengan yang lainnya. Hal ini yang 

menjadi pentingnya untuk riset dilakukan, melalui riset ini tim 

riset menjadi dapat melihat perubahan-perubahan yang terjadi 

pada draft RUU Cipta Kerja yang seharusnya tidak boleh terjadi 

sesuai dengan prosedur. 

Gambar 3.8 Riset Analisis Perubahan Pasal pada Draft 

RUU Cipta Kerja 905 Halaman, 1035 Halaman, dan 812 Halaman 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data internal tim riset, 2020 
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Melalui riset ini pula, penulis menjadi memahami 

bagaimana pentingnya tugas seorang periset dalam membantu 

produksi program Mata Najwa. Penulis melihat bagaimana 

banyaknya arus informasi yang ada, dan periset memiliki tugas 

untuk memilah dan menggunakan informasi yang diperlukan dan 

tentunya memastikan kredibilitas dari informasi yang digunakan. 

Di atas merupakan beberapa dari sekian banyak riset yang penulis 

lakukan selama menjadi tim riset di program Mata Najwa.  

Adapun beberapa tugas transkrip pre-interview yang penulis 

pernah lakukan selama menjadi tim riset dalam program Mata 

Najwa, sebagai berikut. 

Pre-interview dilakukan oleh periset senior untuk 

mengumpulkan informasi dan data pendukung melalui sesi 

wawancara. Pre-interview dilakukan pada Selasa dan Rabu untuk 

penjaman tema minggu tersebut. Wawancara dilakukan pada 

narasumber-narasumber potensial sebelum diundang pada 

program Mata Najwa. Selain mengumpulkan data dan informasi 

tambahan, pre-interview ini juga dilakukan untuk melihat apakah 

narasumber tersebut layak untuk diundang pada program atau 

tidak. Layaknya atau tidak dilihat dari kemampuan narasumber 

dalam berargumen dan berpendapat terkait tema minggu tersebut, 

apakah memiliki kemampuan komunikasi yang baik, serta sudut 

pandang yang baru dan mendukung. 

Narasumber bisa beragam, baik pengamat, politisi, menteri, 

anggota DPR, institusi Negara dan pemerintahan, mahasiswa, 

atau masyarakat, sesuai dengan kebutuhan program. Transkrip 

dilakukan pada wawancara yang telah dilakukan oleh para periset 

senior dan biasanya materi wawancara akan dikirimkan, baik 

melalui email maupun pesan whatsapp untuk kemudian 

ditranskrip. Durasi melakukan transkrip mengikuti standar SOP 

yaitu empat kali dari lamanya durasi materi, penulis sebagai 
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magang harus menyelesaikan transkripan materi wawancara 

sesuai SOP tersebut.  

Gambar 3.9 Transkrip Pre-interview Boyamin Saiman 

Kebakaran Kejaksaan Agung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data internal tim riset, 2020 

Setelah melakukan transkrip, penulis akan mengirimkan 

hasilnya berupa google documen yang dibagikan melalui email. 

Hasil transkrip ini nantinya akan ditinjau kembali oleh periset 

senior untuk mengambil informasi-informasi penting dari hasil 

wawancara. Selain itu, nantinya hasil informasi ini menjadi data 

pendukung bagi host Najwa Shihab untuk menambah informasi 

sebelum acara live. 
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Gambar 3.10 Transkrip Pre-interview Poengky Indarti 

Komisioner Kompolnas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data internal tim riset, 2020 

Gambar 3.11 Transkrip Pre-interview Ledia Hanifah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

Sumber: Data internal tim riset, 2020 

Di atas merupakan beberapa dari sekian banyak transkrip 

pre-interview yang pernah penulis lakukan. Melalui transkrip ini 

sudah banyak data dan informasi pendukung yang penulis peroleh 

untuk menjadi bahan pendukung dalam membantu 

berlangsungnya persiapan produksi program Mata  Najwa setiap 

minggunya. 

d.   Produksi dan Tayang 

Pada tahap ini penulis dalam tim riset tidak terlibat apa pun. 

Tahapan ini dilakukan oleh tim show yang berkolaborasi dengan 

Trans7 dalam penayangan Live, Rabu malam. Tahapan ini 

dilakukan sebagai mana mestinya media menyiarkan sebuah 

tayangan program. Semua yang telah disiapkan, mulai dari materi 

riset, tema, narasumber, hingga hal-hal teknis yang sudah dibahas 

selama proses praproduksi, dieksekusi pada tahap produksi dan 

tayang secara live. 

e.   Distribusi Konten 

Mata Najwa merupakan satu-satunya dari sekian banyak 

program Narasi yang berkolaborasi dengan televisi swasta 

Indonesia yaitu Trans7. Setelah hengkang dari Metro TV pada 

2017, Mata Najwa akhirnya resmi berkolaborasi dengan Trans7 

dengan berbagi hak siar sejak 2018. Mata Najwa disiarkan secara 

langsung di Trans7 setiap Rabu, pukul 20.00 WIB. Selain itu, 

konten tayangan yang sudah disiarkan secara langsung di Trans7 

juga akan didistribusikan pada channel Youtube Narasi dan Najwa 

Shihab. 

Pada tahap ini penulis juga tidak memiliki keterlibatan sama 

sekali dalam proses distribusi konten, mengingat tim riset hanya 

terlibat pada proses praproduksi. Distribusi konten ini dilakukan 

setiap minggunya sebagai bentuk kolaborasi antara Trans7 dan 

Narasi dalam hak konten siar program Mata Najwa. 
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Bagan 3.1 Alur Kerja Tim Riset Program Mata Najwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Wawancara dan Olah Penulis, 2020 
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3.3.2 Alur Kerja Narasi Newsroom 

Konten Narasi Newsroom juga terdapat beberapa tahapan kerja yang 

harus dijalani selama memproduksi konten. Tahapan-tahapan tersebut 

hampir serupa dengan yang dilakukan pada program Mata Najwa, hanya 

saja sedikit berbeda pada keterlibatan tim riset yang lebih besar selama 

prosesnya. Penulis terlibat dalam proses praproduksi hingga proses 

produksi, meskipun tidak terlibat dalam proses pascaproduksi. Adapun 

alur kerja dalam memproduksi konten Narasi Newsroom sebagai berikut. 

a.   Proyeksi Angle Tema 

Tahapan ini merupakan proses praproduksi yang dilakukan 

oleh tim Narasi Newsroom. Proyeksi angle tema dilakukan oleh 

tim riset ataupun terkadang produser program juga sudah memiliki 

angle tema sendiri. Pada pelaksanaannya, tim riset diwakili oleh 

koordinator tim riset yaitu Frendy Kurniawan untuk membantu 

proses riset pada konten daily newsroom. Frendy Kurniawan (Kak 

Frendy) akan memberikan tugas kepada penulis sebagai anak 

magang di tim riset untuk melakukan monitoring isu potensial, 

ataupun monitoring media untuk melihat isu-isu yang sedang 

trending di masyarakat. 

Proses penugasan ini biasanya dilakukan setiap Kamis dan 

Jumat, mengingat pada dua hari tersebut, penulis sebagai anak 

magang diprioritaskan pada konten Narasi Newsroom. Koordinator 

tim riset biasanya memberikan tugas setiap pukul 11.00 WIB dan 

memberikan deadline hingga pukul 17.00 WIB. Namun, tidak 

jarang penugasan yang dilakukan setiap Kamis dan Jumat juga 

membutuhkan proses pengerjaan yang cepat, mengingat konten 

daily membutuhkan konten yang siap untuk diolah setiap 

minggunya. Dalam mengerjakan tugas yang diberikan, penulis 

biasanya diminta untuk membuat 3 hingga 4 proyeksi tema yang 

potensi untuk menjadi konten daily. Proyeksi berisi apa isu yang 

terjadi, angle yang mau diangkat, hingga riset, serta data 

pendukung yang penulis temukan selama proses riset. 
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Gambar 3.12 Riset Monitoring Isu Potensial Konten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data internal tim riset, 2020 
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Setelah membuat proyeksi angle tema nantinya koordinator 

tim riset yang memberikan tugas akan mengomentari dan 

memberikan masukan terkait topik yang penulis ambil. Terkait 

potensial atau tidaknya tema nantinya tidak diputuskan sendiri oleh 

koordinator tim riset, tetapi oleh tim bersama produser program 

daily Narasi Newsroom. Proyeksi tema biasanya dikirimkan oleh 

koordinator tim riset kepada produser program setiap malam pukul 

19.00 atau 20.00 malam, sembari produksi konten hari itu selesai 

diproduksi. Dalam penentuan tema yang potensial ada banyak 

aspek yang dilihat, mulai dari newspeg, potensial trending atau 

tidaknya isu, hingga kebaruan isu yang tengah terjadi. 

b.    Penentuan Tema 

Meskipun penentuan tema masih dalam proses praproduksi, 

penulis sebagai magang di tim riset tidak terlibat dalam 

menentukan, ataupun memberikan pendapat terkait topik ataupun 

proyeksi tema yang akan dipilih untuk diproduksi sebagai konten. 

Keterlibatan penulis hanya sebatas mengerjakan tugas dengan 

membuat proyeksi tema dari isu yang potensial. Namun, untuk 

penentuan tema yang akan diproduksi dilakukan oleh produser 

daily Narasi Newsroom yaitu Mufti A. Sholih (Kak Mufti) dan 

Cindy Melody (Kak Cindy). Frendy Kurniawan yang merupakan 

koordinator tim riset dan telah mengajukan daftar proyeksi tema 

pada malam harinya, akan menunggu keputusan dari produser 

program yaitu Kak Mufti dan Kak Cindy untuk menentukan hasil 

akhir tema mana yang akan dieksekusi sebagai konten. Tema yang 

diajukan beragam, bisa 3 hingga 4 tema dengan kategori yang 

berbeda-beda. Keputusan produser program bisa memilih salah 

satu atau bahkan mengambil semua tema untuk diproduksi, jika 

memang semua proyeksi tema potensial. 

c.    Pengolahan Tema dan Proses Elaborasi 

Tahapan ini merupakan proses memproduksi proyeksi tema 

yang telah diputuskan untuk dijadikan konten. Setelah menentukan 
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tema, nantinya tema tersebut akan diproses oleh para reporter 

ataupun produser. Pada proses ini tim riset juga ikut terlibat dalam 

prosesnya dengan melakukan elaborasi naskah, ketika naskah 

membutuhkan beberapa verifikasi data, konsistensi, sumber, dan 

sebagainya. Naskah akan masuk pada periset untuk dilakukan 

pengkajian ulang, sebelum diproduksi untuk menjadi bahan grafis 

ataupun video. Elaborasi reporter dan periset bisa terjadi, baik 

ketika reporter baru memulai membuat naskah maupun ketika 

naskah telah selesai dan diserahkan kepada produser, lalu produser 

merasa naskah tersebut memerlukan pengecekan ulang, ataupun 

pergeseran ulang angle.  

Proses yang dilakukan antara reporter dan periset dalam 

elaborasi sangat dinamis. Periset juga bisa membuat beberapa 

produk grafis dan video, jika semua produk itu dihasilkan sejak 

awal oleh periset itu sendiri, tetapi harus berkoordinasi dengan tim 

creative, video, dan sebagainya. Namun, pada proses ini penulis 

belum berkesempatan untuk terlibat jauh, mengingat diperlukan 

jam terbang dalam melakukan jenis pekerjaan ini, dan adanya 

waktu pengerjaan yang singkat sehingga memerlukan pelatihan 

lebih lanjut. Pada proses ini, penulis sebagai periset hanya terlibat, 

sebatas membantu melakukan riset sederhana sebagai data 

tambahan dalam pembuatan naskah, ataupun melakukan transkrip 

pre-interview jika memang adanya wawancara pendukung yang 

diperlukan. 

d.    Distribusi Konten 

Pada level ini, penulis sebagai tim riset, sudah tidak terlibat 

dalam proses distribusi konten. Setelah konten diproduksi dan 

selesai, alur kerja akan kembali dari awal dari proyeksi tema 

hingga proses elaborasi. Proses distribusi konten dilakukan oleh 

divisi terkait dalam pendistribusian pada channel youtube Narasi 

newsroom dan akun instagran Narasi Newsroom.  
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Bagan 3.2 Alur Kerja Tim Riset Narasi Newsroom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Wawancara dan Olah Penulis, 2020 
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3.4    Kendala dan Solusi 

Selama melakukan praktik kerja magang sebagai tim riset di Narasi, ada 

beberapa kendala yang penulis alami. Mengingat sebuah pekerjaan baru tentunya 

memerlukan proses adaptasi, beberapa hal penulis lakukan guna mampu 

menyesuaikan diri pada pekerjaan yang baru bagi penulis. Adapun beberapa 

kendala yang penulis hadapi selama melakukan praktik kerja magang di Narasi: 

1. Penulis mengalami kesulitan melakukan transkrip wawancara di awal 

bulan pertama magang. Penulis tidak mengerti gaya bahasa apa yang 

harus digunakan pada saat melakukan transkrip wawancara. Pada saat 

mendapatkan tugas transkrip wawancara penulis tidak mendapatkan 

arahan dari para senior terkait bagaimana format hasil transkrip yang 

diinginkan. Meskipun selama masa perkuliahan penulis mendapatkan 

bekal di bidang Jurnalistik dan kerap melakukan wawancara dan 

melakukan transkrip, pada saat menerapkan di dunia kerja tentu ada 

beberapa perbedaan yang penulis harus perhatikan. Namun, mengingat 

pada saat itu transkrip wawancara pertama yang dilakukan oleh penulis 

dibutuhkan dengan cepat, penulis tidak berkesempatan untuk bertanya.  

Untuk mengatasi permasalahan ini penulis berusaha menerapkan apa 

yang telah penulis pelajari selama menempuh pendidikan jurnalistik di 

kampus. Peneliti menggunakan tata bahasa yang sesuai dengan PUEBI 

dan menggunakan gaya bahasa baku sesuai dengan standar teknik 

interview yang pernah penulis dapatkan selama perkuliahan. 

Mengingat penulis melakukan transkrip wawancara, ada beberapa 

bagian yang penulis terapkan teknik verbatim, tetapi tetap 

memperhatikan tata bahasa yang benar. Ada pula beberapa kalimat 

pada saat transkrip wawancara yang penulis membuat inti kalimat 

sendiri. Namun, tetap memperhatikan nilai atau pesan yang ingin 

disampaikan oleh narasumber. Penulis menyesuaikan semua teknik 

tersebut berdasarkan kebutuhan wawancara. 

2. Kecepatan dalam mengerjakan transkrip pre-interview juga sempat 

menjadi kendala bagi penulis. Dalam pengerjaan transkrip pre-

interview diperlukan waktu empat kali dari durasi materi sehingga 
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penulis diwajibkan untuk menyelesaikan transkrip sesuai deadline 

waktu tersebut. Untuk menyelesaikan masalah ini peneliti berusaha 

membiasakan diri dengan fokus dan banyak mengambil tugas transkrip 

agar terbiasa. Melalui banyaknya jam terbang penulis dalam 

melakukan transkrip pre-interview, saat ini penulis terbiasa melakukan 

kegiatan dua arah dalam waktu yang singkat. 

3. Penulis pada satu bulan pertama juga sempat kesulitan dalam 

melakukan riset mendalam pada isu tertentu. Sumber informasi yang 

terkadang sulit untuk diperoleh melalui daring menjadi salah satu 

kendala penulis. Salah satunya adalah pada saat melakukan riset daftar 

komunitas dengan tingkat di SMA. Penulis kesulitan mencari 

komunitas-komunitas tersebut dalam waktu singkat, mengingat sumber 

informasi yang terbatas. Solusinya penulis membicarakannya kepada 

koordinator tim riset yang pada saat itu memberikan tugas, untuk 

memberikan waktu lebih dalam mengerjakan riset data informasi 

tersebut. Penulis akhirnya berhasil menyelesaikan tugas dalam waktu 

dua hari kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


